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1.1  Latar Belakang Penelitian


Dengan semakin berkembangnya perekonomian dewasa ini, perusahaan semakin dituntut untuk dapat meningkatkan kinerjanya. Salah satu syarat agar suatu perusahaan dapat bertahan dan berkembang, dibutuhkan informasi yang penting dalam proses perencanaan dan pengendalian aktivitas perusahaan tersebut.

Perusahaan merupakan suatu wadah kegiatan dalam menjalankan kegiatan usaha, yang dipimpin oleh seorang manajer dimana manajer tersebut mengemban tugas menjalankan proses kegiatan mengoperasikan perusahaan tersebut. Seorang manajer harus dapat menjalankan fungsi-fungsi manajemen yang pada dasarnya berupa perencanaan (planning), pelaksanaan (actuating), dan pengendalian (controlling). Hal ini menyebabkan seorang manajer harus mampu berupaya agar pelaksanaan seluruh kegiatan dalam organisasi dapat berjalan sesuai dengan yang direncanakan. 

Perencanaan (planning) pada dasarnya adalah menentukan kegiatan yang hendak dilakukan pada masa sekarang dan dimasa yang akan datang, dengan demikian suatu perencanaan diperlukan sebagai sistem dan prosedur agar kegiatan dapat mengikuti jadwal dan cara yang telah ditetapkan semula. Sedangkan pelaksanaan (actuating) merupakan tindakan lanjut dari perencanaan yang telah ditempatkan agar proses pencapaian tujuan dapat berjalan seperti yang diharapkan. Setelah kedua fungsi manajemen diatas, diperlukan suatu pengendalian (controlling) untuk melihat hasil pelaksanaan yang sesungguhnya serta melakukan tindakan yang diperlukan. Berdasarkan hal itu maka peranan manajemen sangat penting dalam pengendalian, sehingga kegiatan–kegiatan yang ada dalam perusahaan dijalankan.

Dalam pencapaian tujuan dan sasaran perusahaan diperlukan kerjasama yang baik antara manajemen tingkat atas dan manajemen unit kerja dibawahnya serta karyawan yang terlibat dalam proses menjalankan perusahaan dan setiap unit kerja yang ada didalamnya harus dapat mempertanggungjawabkan pekerjaannya. Batas tanggung jawab harus teliti dengan adil, ruang lingkup tanggung-jawab tersebut harus sesuai dengan ukuran kinerjanya serta ditetapkan secara teliti untuk menghindari terjadinya tanggung-jawab ganda, sehingga diperlukan daerah pertanggungjawaban.                                                                                                                                               
Suatu organisasi perusahaan penentuan daerah pertanggungjawaban dilaksanakan dengan menetapkan pusat-pusat pertanggungjawaban, yang dimaksud dengan daerah pertanggungjawaban adalah ruang lingkup tanggung jawab yang dibebankan kepada setiap orang yang terlibat dalam perusahan tersebut.

Penentuan daerah pertanggungjawaban dilaksanakan dengan menetapkan pusat pertanggungjawaban dan tolak ukur kinerjanya, yang dimaksud dengan pusat pertanggungjawaban adalah suatu divisi atau departemen dalam organisasi-organisasi yang mempunyai tanggung-jawab untuk mengevaluasi aktivitas-aktivitas dalam organisasi. Pusat pertanggungjawaban pada dasarnya diciptakan untuk mencapai sasaran yang bersifat majemuk yang perlu diselaraskan dalam usaha mencapai sasaran organisasi tersebut. Pusat pertanggungjawaban dapat menjadi alat yang efektif untuk mengendalikan organisasi, jika struktur organisasi yang melandasinya disusun secara rasional. Salah satu pusat pertanggungjawaban yang dinilai adalah pusat biaya.

Pusat biaya yaitu pusat pertanggungjawaban yang diukur atas dasar biayanya (nilai masukannya), dalam pusat biaya setiap departemen atau divisi diserahi tanggung-jawab untuk mengefisienkan biaya operasi dan mengefektifkan pendapatan untuk mengambil keputusan-keputusan yang mempengaruhi biaya dan pendapatan tersebut. Biaya yang telah diproyeksikan menentukan apakah biaya dalam keadaan terkendali atau tidak, jika terkendalikannya atau tidak suatu biaya yang dikeluarkan tergantung atas biaya dengan individu yang bertanggung-jawab atas terjadinya biaya tersebut. Salah satu pendekatan dalam mengendalikan kegiatan operasional perusahaan menggunakan proses yang disebut akuntansi pertanggungjawaban yaitu sistem informasi yang mengklasifikasikan data keuangan berdasarkan pusat-pusat pertanggungjawaban dalam organisasi dan melaporkan bagaimana kinerja manajer dalam mengendalikan biaya dan penghasilan yang menjadi tanggung-jawabnya.

Tujuan diterapkan akuntansi pertanggungjawaban dihasilkannya informasi akuntansi pertanggungjawaban yang terdiri dari anggaran dan realisasinya serta keterangan tentang penyimpangan-penyimpangan yang terjadi. Informasi akuntansi pertanggungjawaban merupakan keluaran dari sistem akuntansi pertanggungjawaban. Sistem akuntansi pertanggungjawaban adalah sistem yang dikaitkan dengan berbagai pusat pengambilan keputusan dalam struktur organisasi untuk memudahkan pengendalian biaya dan penghasilan yang menjadi pusat-pusat pertanggungjawaban. Sistem akuntansi pertanggungjawaban merupakan sistem yang berusaha menciptakan kondisi agar rencana yang disusun oleh manajemen dapat terealisir dan mampu mendorong setiap pelaku organisasi untuk bekerja dengan benar dan bertanggung-jawab.

Untuk mencapai keharmonisan tujuan, prilaku manajer diseluruh organisasi harus diarahkan menuju tujuan manajemen puncak. Manajer-manajer tidak hanya perlu mempunyai pandangan terarah pada tujuan-tujuan organisasi tersebut tetapi juga harus disodori insentif positif untuk mencapainya. Dalam mencapai tujuan tersebut, manajer sewajarnya diserahi tanggung-jawab dan kriteria penilaian kinerja yang memotivasi mereka untuk bekerja keras dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Penilaian kinerja adalah merupakan penilaian atas perilaku manusia dalam melaksanakan peranan yang mereka mainkan di dalam organisasi. Tujuan pokok penilaian kinerja adalah untuk memotivasi karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi standar prilaku yang telah ditetapkan sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan. Penilaian kinerja dalam sistem akuntansi pertanggungjawaban mengungkapan hasil kinerja, baik yang berupa keberhasilan maupun kegagalan.
Sistem akuntansi pertanggungjawaban berfungsi sebagai alat pengirim peran, sehingga setiap manajer yang telah diberi peran tertentu dalam pencapaian sasaran anggaran, menjadi jelas mengenai peran yang mereka laksanakan. Laporan yang dihasilkan oleh sistem akuntansi pertanggungjawaban, yang ditujukan untuk berbagai manajer yang bertanggungjawab, berfungsi sebagai alat untuk melakukan pengendalian dan sebagai pembangkit kesadaran dalam diri para manajer tentang tanggung-jawab aktivitas yang dibebankan kepada mereka. Dengan demikian sistem akuntansi pertanggungjawaban yang disusun seharusnya sesuai (compatible) dengan struktur organisasi yang ditetapkan yaitu struktur organisasi yang dihubungkan antara wewenang dan tanggung-jawab biaya dan penghasilan secara langsung. Agar apa yang direncanakan oleh perusahaan dapat tercapai dan tidak ada penyalahgunaan wewenang. Fenomena yang terjadi dalam penerapan sistem akuntansi pertanggungjawaban dan kinerja manajer pusat biaya adanya penyimpangan biaya seperti terjadi pada PT. PINDAD (Persero), setiap tahunnya kemungkinan terjadi penyimpangan biaya. Pada tahun 2001 realisai pengadaan material melebihi anggaran yang telah ditetapkan maka biaya yang dikeluarkan tidak sesuai dengan tujuan.   
PT. PINDAD (persero) merupakan salah satu perusahaan berskala besar yang memiliki kegiatan oprasional yang cukup kompleks, sehingga PT. PINDAD  (persero) membutuhkan manajer yang dapat memimpin dengan baik, serta mengetahui dengan jelas apa yang menjadi wewenang dan tanggung-jawabnya. Untuk meningkatkan daya saingnya PT. PINDAD (Persero) mengembangkan desain organisasi yang fleksibel dan desentralistis sehingga meningkatkan divisi-divisi untuk lebih cepat dalam menjalankan usahanya. Pembentukan divisinyapun diorganisir atas beberapa cara yaitu atas dasar jenis produk, daerah pemasaran, atau  dasar pertanggungjawaban  yang diberikan kepada manajer divisi. Dengan semakin banyaknya divisi pada PT. PINDAD (Persero) sistem akuntansi pertanggungjawaban sangat dibutuhkan oleh manajer untuk membantu kegiatan perusahaan, karena sistem akuntansi pertanggungjawaban sebagai pengambil keputusan terhadap seluruh kegiatan perusahaan secara berlanjut.

Mengingat pentingnya sistem akuntansi pertanggungjawaban sebagai sumber informasi bagi manajer pada PT. PINDAD (Persero), maka manajer diharapkan untuk dapat mengambil keputusan yang efektif agar tidak terjadi kesalahan. Jika terjadi kesalahan dapat mempengaruhi dan merusak profitabilitas perusahaan secara keseluruhan. 

Sumber daya manusia yang tergabung dengan PT. PINDAD (Persero) adalah para tenaga professional karena, kemampuan mereka ditempa oleh pengalaman dan pelatihan khusus. Hal itu dimaksudkan untuk mengenal karyawan yang di milikinya, agar manajemen tidak sulit untuk mengevaluasi dan memilih program pelatihan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan karyawan. 

Dalam masa kerjanya, PT. PINDAD (Persero) mempunyai kewajiban untuk mengembangkan karyawannya agar mereka selalu dapat menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan bisnis perusahaan yang senantisa berubah dan berkembang. Hasil penilaian kinerja dapat digunakan untuk mengidentifikasi kelemahan karyawan dan untuk mengantisipasi keahlian dan keterampilan yang dituntut oleh pekerjaan. 

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai masalah yang berjudul : “Pengaruh Sistem Akuntansi Pertanggungjawaban Terhadap Kinerja Manajer Pusat Biaya”.
1.2  Identifikasi Masalah

Dengan penelitian yang akan dilakukan, penulis mendalami dan menyajikan data sebaik mungkin yang berhubungan dengan “Pengaruh Sistem Akuntansi Pertanggungjawaban Terhadap Kinerja Manajer Pusat Biaya” Oleh karena itu penulis berusaha mengidentaifikasi masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Sistem Akuntansi Pertanggungjawaban Dilihat Dari Sisi Biaya Produksi Pada PT. PINDAD (Persero).
2. Bagaimana Kinerja Manajer Pusat Biaya pada PT. PINDAD (Persero).
3. Bagaimana Pengaruh Sistem Akuntansi Pertanggungjawaban terhadap Kinerja Manajer Pusat Biaya pada PT. PINDAD (Persero).
* Batasan masalah pada penelitian ini adalah mengenai Pusat Pertanggungjwaban Biaya khususnya mengenai pusat biaya produksi, dalam menerapkan Sistem Akuntansi Pertanggungjawaban dan Kinerja Manajer Pusat Biaya untuk mencapai tujuan perusahaan.
1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Sistem Akuntansi Pertanggungjawaban Terhadap Kinerja Manajer Pusat Biaya Pada PT. PINDAD (Persero).

Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui Sistem Akuntansi Pertanggungjawaban Dilihat Dari Sisi Biaya Produksi Pada PT. PINDAD (Persero).

2. Untuk mengetahui Kinerja Manajer Pusat Biaya pada PT. PINDAD (Persero).

3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh Sistem Akuntansi Pertanggungjawaban terhadap Kinerja Manajer Pusat Biaya pada PT. PINDAD (Persero).
1.4   Kegunaan Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan bahan masukan baik secara teoritis maupun praktis untuk :
1.  Kegunaan Operasional

Bagi Perusahaan

Diharapkan Penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk memudahkan pengendalian biaya dan penghasilan yang menjadi pusat-pusat pertanggungjawaban, bagi kemajuan PT. PINDAD (Persero) baik dimasa sekarang maupun dimasa yang akan datang dalam menghadapi kompetisi yang semakin kompleks.
2  Kegunaan Pengembangan ilmu Pengetahuan

a. Bagi Penulis

Dapat memberikan informasi yang berguna lebih dalam mengenai pengaruh sistem akuntansi pertanggungjawaban terhadap kinerja manajer pusat biaya.

b. Bagi Peneliti Lain

Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi tambahan bagi rekan-rekan mahasiswa dalam penelitian dengan pembahasan yang sama yaitu pengaruh sistem akuntansi pertanggungjawaban terhadap kinerja manajer pusat biaya, dan dapat dijadikan masukan untuk memudahkan pengendalian biaya dan penghasilan yang menjadi pusat-pusat pertanggungjawaban, bagi pengembangan ilmu Akuntansi manajemen khususnya sistem akuntansi pertanggungjawaban.
1.5  Kerangka Pemikiran 
Suatu sistem pengendalian membutuhkan mekanisme formal untuk mengatur kinerja manajer pada macam-macam pusat pertanggungjawaban. Salah satu alat yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja manajer suatu pusat-pusat pertanggungjawaban adalah sistem akuntansi pertanggungjawaban.

Menurut Bambang Hariadi dalam buku Akuntansi Manajemen Dalam Suatu Sudut Pandang, sistem akuntansi pertanggungjawaban adalah :
“Sistem yang dikaitkan dengan berbagai pusat pengambilan keputusan dalam struktur organisasi untuk memudahkan pengendalian biaya dan penghasilan yang menjadi pusat-pusat pertanggungjawaban”.

(2001:262)
Dalam pengerian diatas dapat ditarik kesimpulan perusahaan yang menerapkan sistem akuntansi pertanggungjawaban apabila setiap terjadi penyimpangan biaya atau penghasilan selalu dapat ditentukan siapa yang bertanggung-jawab dan dapat ditelusuri penyebabnya.  

Karakteristik utama Sistem Akuntansi pertanggungjawaban adalah memfokuskan pusat-pusat pertanggungjawaban. Menurut Mulyadi dalam bukunya Akuntansi manajemen Konsep, Manfaat dan Rekayasa, berdasarkan karakteristik masukan dan keluaran dan hubuangan diantara keduanya pusat pertanggungjawaban dibagi menjadi empat macam :
“1. Pusat Pendapatan 

  2. Pusat invetasi

  3. Pusat laba

  4. Pusat biaya”.
(2001:425)
Dalam pengerian diatas dapat ditarik kesimpulan laporan prestasi disiapkan untuk setiap segmen yang bertanggung-jawab, setiap unit organisasi yang disiapkan laporan prestasinya disebut pusat pertanggungjawaban. 
Tujuan akuntansi pertanggungjawaban adalah untuk memenuhi salah satu tujuan akuntansi biaya yaitu sebagai alat pengendali biaya. Pengendalian biaya merupakan ukuran prestasi manajer pusat biaya. Menurut Bambang Hariadi dalam buku Akuntansi Manajemen, Pusat biaya adalah : 
“Suatu segmen atau bagian dalam organisasi dimana manajernya bertanggung jawab atas biaya yang terjadi dalam segmen tersebut.

(2002 : 268)
Pusat biaya merupakan pusat pertanggunjawaban yang mengelola masukan dan meghasilkan keluaran, tetapi keluaran yang dihasilkan tidak digunakan sebagai dasar ukuran prestasi manajernya. Hal tersebut dikarenakan, keluaran pusat biaya sulit diukur dengan satuan uang, keluaran pusat biaya dapat diukur dengan satuan uang, tetapi keluaran tidak dapat dipengaruhi (dikendalikan) oleh manajer pusat pertanggungjawaban. 

Menurut Bambang Hariadi dalam bukunya Akuntansi Manajemen Dalam Suatu Sudut Pandang, Pusat Biaya dapat dibedakan menjadi dua yaitu :

“1.  Pusat biaya terukur (engineereed expense center) yang sebagian besar biayanya mempunyai hubungan sebab akibat dengan outputnya seperti departemen produksi.
  2.  Pusat biaya tak terukur (discretionary expense center) yang sebagain besar biayanya mempunyai hubungan tak langsung dengan outputnya seperti departemen penelitian dan pengembangan”.
      (2001:269)

Departemen penelitian dan pengembangan adalah contoh pusat biaya kebijakan atau pusat biaya yang keluarannya sulit untuk diukur secara kuantitatif. Departemen Produksi adalah contoh biaya teknik yang mudah diukur secara kuantitatif, namun karena tanggung-jawab manajer pusat pertanggungjawaban tersebut adalah untuk menghasilkan keluaran tertentu dengan masukan serendah mungkin maka biasanya dipandang tidak perlu untuk mengukur pendapatan Departemen Produksi. Menurut Mulyadi dalam buku Akuntansi Manajemen Konsep, Manfaat dan Rekayasa, menyatakan :
“Departemen Produksi biasanya diperlukan sebagai pusat biaya”.
( 2001:426)
Dalam kegiatannya Departemen Produksi mengeluarkan biaya produksi diantaranya :
1. Biaya Tenaga Kerja Langsung
2. Biaya Overhead Pabrik
3. Biaya Bahan Baku 
Sistem akuntansi pertanggungjawaban dibutuhkan untuk penilaian kinerja, karena penilaian kinerja pada dasarnya merupakan penilain prilaku manusia dalam melaksanakan peran yang dilaksanakannya dalam mencapai tujuan organisasi. Menurut Mulyadi dalam buku Akuntansi manajemen Konsep, Manfaat dan Rekayasa, Penilaian kinerja yaitu :
“Merupakan penilaian atas perilaku manusia dalam melaksanakan peranan yang mereka mainkan di dalam organisasi”.
(2001:415)

Sistem pengukuran kinerja pada dasarnya merupakan mekanisme perbaikkan lingkungan organisasi agar berhasil menerapkan strategi perusahaan. Pengukuran kinerja keuangan dapat dilakukan dari dua sisi yaitu ukuran keuangan dan nonkeuangan. 

Namun menurut Arif Suadi dalam buku Sistem Pengendalian Manajemen menyatakan :

“Pengendalian manajemen lebih difokuskan pada informasi keuangan yang bersumber dari perusahaan, tapi tidak berarti bahwa data non keuangan menjadi tidak bermakna”.
(2001:13)
 Tujuan utama dari setiap perusahaan yang berorientasi pada laba adalah memperoleh laba yang memuaskan. Oleh karena itu menurut Robert N Anothony dalam buku Management Control System diterjemahkan oleh Kurniawan Tjakrawala menyatakan :
“Laba merupakan tolak ukur yang penting atas efektifitas. Lebih lanjut lagi, karena laba merupakan selisih antara pendapatan (ukuran output) dan biaya (ukuran input), laba juga merupakan ukuran efisiensi”. 
(2005:175)

Dengan demikian laba mengukur baik efektivitas maupun efisiensi. Maka parameter yang dapat digunakan dalam penilaian kinerja manajer pusat biaya adalah pendekatan keuangan, dengan laporan keuangan yang ada dapat dinilai kinerja dari suatu perusahaan dengan membandingkan angka-angka yang terdapat dalam laporan tersebut (rasio) untuk menilai Kinerja Manajer Pusat Biaya digunakan return on investmen.
Menurut Bambang Hariadi dalam buku Akuntansi Manajemen Dalam Suatu Sudut Pandang, Return On Investment dihitung dengan rumus :                               

(2001:295)
Menurut Bambang Hariadi dalam buku Akuntansi Manajemen Dalam Suatu Sudut Pandang, manfaat ROI diharapkan mampu :

“1. Mendorong manajer pusat investasi untuk memusatkan perhatian   ada hubungan antara penjualan, biaya dan investasi.

  2. Mendorong manajer untuk memberikan perhatian pada efisiensi biaya.
  3. Mendorong manajer untuk memberikan perhatian pada efisiensi aktiva”. 
(2001:299)


Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa ROI dapat digunakan untuk mengukur kinerja manajer pusat biaya karena mendorong manajer untuk memberikan perhatian pada efisiensi biaya. Manajer dituntut mengendalikan biaya seefisiensi dan seefektif mungkin agar tujuan perusahaan dapat tercapai.

Sistem akuntansi pertanggungjawaban merupakan sistem yang berusaha menciptakan kondisi agar rencana yang disusun oleh manajemen dapat terealisir dan mampu mendorong setiap pelaku organisasi untuk bekerja dengan benar dan bertanggung-jawab. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Bambang Hariadi dalam buku Akuntansi manajemen  Suatu Sudut Pandang yang menyatakan :

“Sistem akuntansi pertanggungjawaban tidak hanya sekadar menghendaki bahwa organisasi dapat mencapai tujuannya dengan biaya yang efisien, mengarahkan pengeluaran sesuai dengan rencana, akan tetapi digunakan untuk mengukur kinerja manajer setiap pusat pertanggungjawaban”. 
(2001:263)

Dari uraian diatas, maka dapat diambil kerangka pemikiran untuk penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat pada halaman berikutnya.












Gambar 1.1 Sistematika  Kerangka Pemikiran

Berdasarkan Kerangka pemikiran diatas maka penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut:

“Sistem Akuntansi Pertanggungjawaban berpengaruh terhadap kinerja manajer pusat biaya.”

1.6 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada sebuah perusahaan yang bergerak di bidang industri manufaktur yaitu PT. PINDAD (Persero) Bandung Jln. Gatot Subroto No. 517 Bandung. Sedangkan penelitian dimulai pada bulan Mei-Agustus 2006.
Pengendalian manajemen dilakukan oleh manajer pusat-pusat pertanggungjawaban





Karakteristik Pusat Pertanggungjawaban:
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Pengujian hipotesis :


 Korelasi Sederhana


Dengan Hipotesis: Sistem Akuntansi Pertanggungjawaban berpengaruh terhadap kinerja manajer pusat biaya





Pengaruh Sistem Akuntansi Pertanggungjawaban Terhadap Kinerja Manajer Pusat Biaya





Sistem akuntansi peranggungjawaban adalah sistem yang dikaitkan dengan berbagai pusat pengambilan keputusan dalam struktur organisasi untuk memudahkan pengendalian biaya dan penghasilan yang menjadi pusat-pusat pertanggungjawaban. (Bambang Hariadi, 2002; 262)


Kinerja manajer adalah merupakan penilaian atas perilaku manusia dalam melaksanakan peranan yang mereka mainkan di dalam organisasi (Mulyadi, 2001;415)


Pusat biaya yaitu suatu segmen atau bagian dalam organisasi di mana manajernya bertanggung-jawab atas biaya yang terjadi dalam segmen tersebut. (Bambang Hariadi,2002; 268)
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